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BAB II 

KERANGKA TEORI 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mengacu kepada penelitian 

terdahulu yang serupa karena adanya hal yang berkatitan, seperti permasalahan 

yang diangkat dan teori yang digunakan. Berikut adalah kedua penelitian terdahulu 

yang penulis gunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian. 

Penelitian terdahulu pertama yang peneliti gunakan sebagai referensi 

merupakan penelitian yang dilakukan oleh Delsi Tuttia Rahmi dan Ahmad Nizam 

dari Universitas Syiah Kuala, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Penelitian ini 

dilakukan pada 2017 dengan judul Pengaruh Citra Merek terhadap Niat Pembelian 

Tiket Pesawat secara Online pada Konsumen Traveloka.com dengan Kepercayaan 

sebagai Variabel Mediasi. Masalah yang diangkat dalam penelitian terdahulu ini 

adalah apakah terdapat pengaruh antara citra merek Traveloka.com dengan niat beli 

melalui mediasi kepercayaan masyarakat Banda Aceh yang membeli tiket pesawat 

secara online. Peneliti terdahulu meyakini bahwa dengan munculnya banyak 

pesaing dalam industri sejenis, Traveloka.com memberikan citra merek yang 

berkualitas untuk dapat memberikan kepercayaan konsumen yang ingin melakukan 

pembelian tiket pesawat secara online. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melihat pengaruh citra merek (X) terhadap niat beli (Y) melalui mediasi 

kepercayaan (Z) pada konsumen Traveloka.com di Banda Aceh. Beberapa konsep 
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yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah niat pembelian, citra merek, 

dan kepercayaan. Peneliti terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Populasi penelitian ini adalah masyarakat Banda Aceh yang 

melakukan pembelian tiket pesawat secara online dengan menggunakan 

Traveloka.com. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 200 

responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara citra merek terhadap niat beli konsumen melalui mediasi kepercayaan pada 

konsumen Travelola.com di Banda Aceh. 

Penelitian terdahulu kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

Rieska Resmiarty Subiyanto dari Universitas Widyatama, Fakultas Bisnis dan 

Manajemen. Penelitian ini dilakukan pada 2013 dengan judul Pengaruh Brand 

Image terhadap Niat Beli Konsumen pada Distro DLOOPS di Bandung. Masalah 

yang diangkat dalam penelitian terdahulu ini adalah bagaimanakah tanggapan 

konsumen mengenai brand image Distro DLOOPS, niat beli konsumen terhadap 

produk Distro DLOOPS, dan seberapa besar pengaruh brand image terhadap niat 

beli konsumen di Distro DLOOPS. Peneliti terdahulu meyakini bahwa strategi 

pencitraan merek dilakukan Distro DLOOPS untuk memenangkan persaingan 

dengan para pesaingnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana tanggapan konsumen mengenai brand image Distro DLOOPS, 

mengetahui bagaimana niat beli konsumen terhadap produk Distro DLOOPS, dan 

mengetahui berapa besar pengaruh brand image terhadap niat beli konsumen di 

Distro DLOOPS. Beberapa konsep yang digunakan untuk mendukung penelitian 

ini adalah pemasaran, manajemen pemasaran, bauran pemasaran, merek, citra 
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merek, perilaku konsumen, dan niat pembelian. Peneliti terdahulu menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian ini adalah 

pengunjung Distro DLOOPS di Bandung. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 100 responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara kedua variabel sehingga terbukti bahwa brand image 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat beli konsumen Distro DLOOPS 

di Bandung. 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

 1 2 3 

Judul 

Penelitian 

Pengaruh Citra 

Merek terhadap 

Niat Pembelian 

Tiket Pesawat 

secara Online 

pada Konsumen 

Traveloka.com 

dengan 

Kepercayaan 

sebagai Variabel 

Mediasi 

Pengaruh Brand 

Image terhadap 

Niat Beli 

Konsumen pada 

Distro DLOOPS di 

Bandung 

Pengaruh Brand 

Image terhadap 

Niat Beli 

Konsumen Sinar 

Mas Land melalui 

Township BSD 

City 

Nama Peneliti Delsi Tuttia 

Rahmi dan 

Ahmad Nizam 

Rieska Resmiarty 

Subiyanto 

Natasha Kaulika 

Wijaya 

Universitas Universitas Syiah 

Kuala 

Universitas 

Widyatama 

Universitas 

Multimedia 

Nusantara 
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Tahun 2017 2013 2019 

Rumusan 

Masalah 

Apakah terdapat 

pengaruh antara 

citra merek 

terhadap niat beli 

melalui mediasi 

kepercayaan pada 

konsumen 

Traveloka.com di 

Banda Aceh? 

1. Bagaimanakah 

tanggapan 

konsumen 

mengenai brand 

image Distro 

DLOOPS? 

2. Bagaimanakah 

niat beli 

konsumen 

terhadap produk 

Distro 

DLOOPS? 

3.  Seberapa besar 

pengaruh brand 

image terhadap 

niat beli 

konsumen di 

Distro 

DLOOPS? 

Adanya 

persaingan ketat 

di sektor industri 

properti menuntut 

perusahaan untuk 

memikirkan 

faktor lain yang 

dapat 

meningkatkan 

niat beli 

konsumen, yaitu 

brand image. 

Oleh karena itu, 

peneliti ingin 

meneliti tentang 

apakah terdapat 

pengaruh dan 

seberapa besar 

pengaruh antara 

brand image 

terhadap niat beli 

konsumen Sinar 

Mas Land melalui 

Township BSD 

City? 

Tujuan Untuk 

mengetahui 

pengaruh citra 

merek (X) 

1. Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

tanggapan 

Untuk 

mengetahui ada 

atau tidaknya 

pengaruh dan 
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terhadap niat beli 

(Y) melalui 

mediasi 

kepercayaan (Z) 

pada konsumen 

Traveloka.com di 

Banda Aceh 

konsumen 

mengenai brand 

image Distro 

DLOOPS 

2. Untuk 

mengetahui 

bagaimana niat 

beli konsumen 

terhadap produk 

Distro DLOOPS 

3. Untuk 

mengetahui 

berapa besar 

pengaruh brand 

image terhadap 

niat beli 

konsumen di 

Distro DLOOPS 

mengetahui 

seberapa besar 

pengaruh antara 

brand image dan 

niat beli 

konsumen Sinar 

Mas Land melalui 

Township BSD 

City 

Teori dan 

Konsep 

Niat beli, citra 

merek, 

kepercayaan 

Pemasaran, 

manajemen 

pemasaran, bauran 

pemasaran, merek, 

citra merek, 

perilaku konsumen, 

dan niat pembelian 

Citra, merek, citra 

merek, niat beli 

Pendekatan, 

Sifat, dan 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif, 

Eksplanatif, dan 

Survei 

Kuantitatif, 

Eksplanatif, dan 

Survei 

Kuantitatif, 

Eksplanatif, dan 

Survei 

Pengaruh brand image..., Natasha Kaulika Wijaya, FIKOM UM, 2019



15 
 

Hasil 

Penelitian 

1. Citra merek 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap niat 

pembelian 

2. Citra merek 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepercayaan 

3. Kepercayaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

4. Kepercayaan 

memediasi 

secara parsial 

pengaruh 

citra merek 

terhadap niat 

pembelian 

5. Kepercayaan 

memediasi 

secara parsial 

pengaruh 

persepsi 

kualitas 

pelayanan 

terhadap niat 

Adanya hubungan 

yang kuat antara 

kedua variabel 

sehingga terbukti 

bahwa brand image 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap niat beli 

konsumen Distro 

DLOOPS di 

Bandung 

1. Terdapat 

pengaruh 

antara brand 

image terhadap 

niat beli 

konsumen 

Sinar Mas 

Land melalui 

township BSD 

City 

2. Brand image 

memberikan 

pengaruh 

sebesar 52,8% 

terhadap niat 

beli konsumen 

Sinar Mas 

Land melalui 

township BSD 

City 
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membeli 

ulang 

Sumber: Olahan Peneliti. 

Berdasarkan kedua penelitian terahulu di atas, peneliti menarik kesimpulan 

bahwa brand image memang merupakan faktor yang penting dalam kegiatan 

pemasaran suatu perusahaan. Brand image suatu perusahaan perlu dipersepsikan 

positif oleh konsumen agar objectives perusahaan dapat tercapai. Untuk itu, peneliti 

mengambil topik “Pengaruh Brand Image terhadap Niat Beli Konsumen Sinar Mas 

Land melalui Township BSD City”. Penelitian ini akan menjelaskan lebih dalam 

mengenai pengaruh brand image terhadap niat pembelian konsumen. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada program 

studi yang dijadikan sebagai dasar dalam melakukan penelitian. Kedua penelitian 

terdahulu dilakukan dengan menggunakan sudut pandang ekonomi, sedangkan 

penelitian ini menggunakan sudut pandang komunikasi. Selain itu, penelitian 

terdahulu pertama menggunakan variabel mediasi yaitu kepercayaan. Sedangkan, 

penelitian ini langsung meneliti pengaruh antara kedua variabel tanpa variabel 

mediasi apapun. 

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada variabel 

bebas (X) yaitu brand image dan variabel terikat (Y) yaitu niat beli konsumen. 
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2.2  Kerangka Teori dan Konsep 

 2.2.1 Citra Merek 

Bilson Simamora (2003 dikutip dalam Fristiana, 2012, p. 3) 

mengungkapkan bahwa merek memiliki citra. Sedangkan, Ruslan (2016, p. 

75) mengartikan citra sebagai sesuatu yang abstrak atau intangible dan tidak 

dapat diukur secara matematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari hasil 

penilaian baik atau buruk, seperti penerimaan dan tanggapan baik positif 

maupun negatif yang khususnya datang dari publik (khalayak sasaran) dan 

masyarakat luas pada umumnya. Penilaian atau tanggapan yang diberikan 

oleh masyarakat dapat berkaitan dengan timbulnya rasa hormat serta kesan-

kesan yang baik dan menguntungkan terhadap suatu citra 

lembaga/organisasi atau produk barang dan jasa pelayanannya yang 

diwakili oleh pihak Humas/PR. Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

dikatakan bahwa dalam upaya untuk memudahkan deskripsi citra, 

konsumen melakukan asosiasi merek. Asosiasi merek adalah seberapa kuat 

konsumen mengingat sebuah merek, dan merek yang kuat akan menarik 

konsumen untuk menggunakannya sebagai faktor penentu dalam 

melakukan keputusan pembelian. Menurut American Marketing 

Association (1960 dikutip dalam Tjipto dan Diana, 2016, p. 126), merek 

adalah nama, istilah, simbol, atau desain, maupun kombinasi di antaranya 

yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa seorang 
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penjual atau sekelompok penjual dan membedakannya dari barang atau jasa 

para pesaing. 

Kotler (2006 dikutip dalam Sulistian, 2011, p. 33) mendefinisikan 

citra merek sebagai seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki 

oleh seseorang terhadap suatu merek. Sikap dan tindakan yang dimiliki 

konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan oleh citra merek tersebut, 

sehingga citra merek merupakan syarat dalam pembentukan merek yang 

kuat. Pengelolaan citra merek memastikan bahwa konsumen memiliki 

asosiasi kuat dan positif dalam benaknya mengenai merek perusahaan 

(Tjiptono dan Diana, 2016, p. 149).  

2.2.1.1 Indikator Citra Merek 

 Menurut Aaker dan Biel (2009, p. 71), ada beberapa hal yang 

dapat menentukan citra merek atau brand image, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Citra Pembuat (Corporate Image) 

Corporate image merupakan sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan oleh konsumen mengenai perusahaan yang 

memproduksi suatu barang atau jasa. 

Corporate image terdiri dari beberapa indikator, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Popularitas: menunjukkan seberapa besar sebuah 
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perusahaan dikenal dan disukai oleh orang banyak. 

b. Keinovatifan: menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk bersaing dengan pesaingnya 

dengan melakukan inovasi dari waktu ke waktu. 

c. Pelayanan: menunjukkan cara perusahaan 

melayani konsumennya dengan pengetahuan yang 

luas mengenai produk yang dihasilkannya. 

d. Lokasi perusahaan: menunjukkan tempat suatu 

perusahaan beroperasi dan melangsungkan 

kegiatan bisnisnya.  

 

2. Citra Produk/Konsumen (Product Image) 

Product image merupakan sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan oleh konsumen mengenai produk barang atau 

jasa dari suatu perusahaan. 

Product image terdiri dari beberapa indikator, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Kualitas/mutu: menunjukkan baik atau buruknya 

suatu produk yang dihasilkan perusahaan di mata 

konsumen. 

b. Harga: menunjukkan nilai yang harus ditukar oleh 

konsumen untuk mendapatkan produk yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan. 
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c. Kenyamanan: menunjukkan penilaian yang 

responsif ketika konsumen membeli dan kemudian 

menikmati suatu produk dari suatu perusahaan.  

d. Jenis produk dan manfaat: menunjukkan keragaman 

produk yang dimiliki perusahaan atau model-model 

produk yang terkini atau modern. 

3. Citra Pemakai (User Image) 

User image merupakan sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan oleh konsumen terhadap pemakai suatu barang 

atau jasa. 

User image terdiri dari beberapa indikator, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Umur: menunjukkan kalangan seperti apakah yang 

menjadi konsumen suatu perusahaan. Berdasarkan 

data yang dimiliki oleh Sinar Mas Land, 

perusahaan memiliki target konsumen yang 

umurnya berkisar dari 25-50 tahun dan juga 

merupakan young family atau keluarga muda 

(Sinarmasland, 2019). 

b. Kelas sosial: menunjukkan sasaran seperti apakah 

yang dituju oleh perusahaan: kalangan sosial 

bawah, kalangan sosial menengah, maupun 

kalangan sosial atas. menjadi konsumen suatu 

Pengaruh brand image..., Natasha Kaulika Wijaya, FIKOM UM, 2019



21 
 

perusahaan. Berdasarkan data yang dimiliki oleh 

Sinar Mas Land, perusahaan memiliki target 

konsumen dengan Sosial Ekonomi Status (SES) 

yaitu A-B dan juga merupakan young urban 

professionals atau profesional muda 

(Sinarmasland, 2019). Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh perusahaan riset global, Kadence 

International, SES B adalah kelompok masyarakat 

dengan pendapatan Rp. 4.600.000, sedangkan SES 

A adalah kelompok masyarakat dengan 

pendapatan Rp. 8.000.000 (Nasional.kontan.co.id, 

2019). Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen 

Sinar Mas Land merupakan kalangan menengah 

ke atas. 

c. Pekerjaan: menunjukkan pekerjaan konsumen 

seperti apakah yang membeli produk suatu 

perusahaan. menjadi konsumen suatu perusahaan. 

Berdasarkan data yang dimiliki oleh Sinar Mas 

Land, perusahaan memiliki target konsumen yang 

merupakan business investor atau pengusaha dan 

juga property investor (Sinarmasland, 2019). 
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      Gambar 2.1 Target Konsumen Sinar Mas Land 

        

        Sumber: Data Manajemen Sinar Mas Land (2019). 

2.2.2 Niat Beli 

Mowen (2007 dikutip dalam Ariyanti, 2014, p. 1188) 

mendefinisikan niat beli sebagai penentuan dari pembeli untuk melakukan 

suatu tindakan, seperti membeli suatu produk dan jasa. Niat itu sendiri 

merupakan gabungan dari kepercayaan dan sikap konsumen terhadap 

produk dan jasa. 

Roslina (2009 dikutip dalam Prabawedhasattya, Gusti dan Yasa, 

2014, p. 1530) mengungkapkan bahwa niat beli seringkali digunakan 

sebagai sarana dalam menganalisis perilaku konsumen. Sebelum melakukan 

suatu pembelian, biasanya konsumen akan mengumpulkan informasi 

mengenai produk baik yang didasarkan pada pengalaman pribadi maupun 
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dari lingkungan sekitar. Informasi yang terkumpul menjadi dasar dari 

konsumen dalam menilai dan mengevaluasi produk, serta dalam membuat 

keputusan pembelian setelah membandingkan produk tersebut terlebih 

dahulu dan mempertimbangkannya. 

2.2.2.1 Faktor-faktor Niat Beli 

Tjiptono (2005 dikutip dalam Aditya dan Wardana, 2017, p. 

834) mengungkapkan bahwa niat beli dapat ditingkatkan dengan 

mempengaruhi beberapa faktor yaitu sebagai berikut. 

1. Faktor Psikis 

Faktor ini berasal dari dalam diri konsumen, yang 

meliputi motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan, 

dan sikap yang ada di dalam diri masing-masing 

individu. 

2. Faktor Sosial 

Faktor ini merupakan proses saat perilaku 

seseorang dipengaruhi oleh orang lain dan kebudayaan 

yang ada di sekitarnya, seperti keluarga, status sosial, 

dan kelompok acuan. 

3. Pemberdayaan Bauran Pemasaran 

Faktor ini berasal dari perusahaan yang menjadi 

produsen produk yang digunakan oleh konsumen, yang 

terdiri dari produk, harga, promosi, dan distribusi. 
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2.2.2.2 Indikator Niat Beli 

Ferdinand (2002, dikutip dalam Wicaksono, 2015, p. 15) 

mengungkapkan bahwa tumbuhnya niat beli konsumen dapat 

disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut. 

1. Transaksional 

Transaksional merupakan kecenderungan seseorang 

untuk membeli produk tertentu. Hal ini mengindikasikan 

bahwa konsumen memang memiliki niat beli akan suatu 

produk. 

2. Referensial 

Referensial merupakan kecenderungan seseorang 

untuk merekomendasikan suatu produk kepada orang 

lain, seperti orang terdekatnya. Konsumen yang telah 

memiliki niat beli akan merekomendasikan produk yang 

sama kepada orang di sekitarnya. 

3. Preferensial 

Prefensial merupakan niat yang timbul dalam diri 

seseorang, yang menggambarkan perilaku orang yang 

memiliki preferensi atau pilihan utama pada suatu 

produk. 
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4. Eksploratif 

 Eksploratif merupakan niat yang timbul dalam 

diri seseorang, yang menggambarkan perilaku orang 

yang selalu mencari informasi mengenai produk yang 

diminatinya dan juga informasi untuk mendukung sifat-

sifat positif dari produk tersebut. 

2.3  Hipotesis Teoretis 

Dalam bukunya, Sugiyono (2014, h. 64) mengungkapkan bahwa hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang 

berbentuk kalimat pertanyaan dan memerlukan pengujian kembali secara empiris 

melalui pengumpulan data. Dalam melakukan proses penelitian, hipotesis akan 

membantu peneliti untuk mengumpulkan data-data dan fakta yang empiris yang 

kemudian akan digunakan untuk menguji hipotesis itu sendiri. 

Berikut adalah hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini. 

Ho: Tidak ada pengaruh antara brand image terhadap niat beli konsumen 

Sinar Mas Land melalui township BSD City. 

Ha: Ada pengaruh antara brand image terhadap niat beli konsumen Sinar 

Mas Land melalui township BSD City. 
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2.4  Alur Penelitian 

 

 

  

Brand Image (X)

1. Corporate Image

2. Product Image

3. User Image

(Sumber: Aaker & Biel, 
2009)

Niat Beli Konsumen (Y)

1. Transaksional

2. Referensial

3. Prefensial

4. Eksploratif

(Sumber: Ferdinand, 
2002)
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